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ABSTRAK

Waterpark menjadi peluang bisnis bagi pengusaha-pengusaha yang membuat jumlah
waterpark di Indonesia semakin meningkat, baik waterpark berskala kecil ataupun besar. Hal
ini kemudian didukung oleh pernyataan yang menyatakan bahwa pembangunan waterpark
menambah Pendapatan Asli daerah (PAD) dari pajak dan retribusi. Sumatera barat juga ikut
andil dalam pariwisata Indonesia, salah satu objek daya tarik wisata yang dimiliki oleh
Sumatera barat terletak di kota Padang panjang, yaitu Minang Fantasy Waterpark and Resort.
Jumlah total wisatawan yang datang ke Minang Fantasy Waterpark and Resort terus
meningkat walaupun laju pertumbuhan dari tahun ketahunnya hanya berbanding sedikit saja

Kesetiaan (loyalitas) wisatawan dalam memilih Minang Fantasy Waterpark and Resort
sebagai destinasi wisata mereka tentu saja tidak lepas dari kepuasan yang didapat. Kepuasan
konsumen terhadap pengalaman jasa tertentu akan mengarah pada evaluasi atau sikap
keseluruhan terhadap produk wisata dan kualitas pelayanan sepanjang waktu. Kedua hal ini
juga menciptakan sebuah brand image mengenai Minang Fantasy Waterpark and Resort.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, dengan
cara penelitian menggunakan kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi
linier sederhana, regresi linier berganda, dan Path analysis. populasi dalam penelitan tempat
ini yaitu wisatawan yang datang berkunjung ke Minang Fantasy Waterpark and Resort.
Sedangkan sampel yang diambil pemilihan secara acak wisatawan dengan jumlah 100 orang.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bahwa pengaruh yang dihasilkan oleh produk wisata
dan kualitas pelayanan terhadap citra, ternyata juga mempengaruhi tingkat keloyalitasan
wisatawan dalam memilih Minang Fantasy Waterpark and Resort sebagai tempat berwisata.
Jika produk wisata dan kualitas pelayanan lebih ditingkatkan lagi sebesar satu satuan, maka
hal ini juga akan meningkatkan loyalitas wisatawan sebesar 64% secara keseluruhan.
Sedangkan sisanya 36% dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang tidak diteliti. Saran
untuk pihak pengelola Minang Fantasy Waterpark and Resort diharapkan akan adanya
program maintenance yang lebih teratur dan memiliki standar masing-masing untuk tiap
wahananya dan fasilitasnya serta adanya sebuah pelatihan tentang hospitality terhadap
karyawan yang bekerja atau yang akan bekerja di Minang Fantasy Waterpark and Resort.

Kata Kunci: Produk Wisata, Kualitas Pelayanan, Citra Destinasi, Loyalitas Wisatawan, Path
Analysis.
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THE INFLUENCE OF TOURISM PRODUCT AND SERVICE QUALITY TO
THE IMAGE OF MINANG FANTASY WATERPARK AND RESORT IN
PADANG PANJANG CITY AND TO THE TOURIST LOYALTY

ABSTRACT

Waterpark is the one of good business opportunities for entrepreneurs that already made a
number of waterpark in Indonesia more increased, even small scale waterpark or the big one.
It is also supported by a statement that development of waterpark is contributing locally-
generated revenue (Pendapatan Asli Daerah) from taxes and retribution. West Sumatra
contributes for Indonesian tourism as well, one of the tourist attraction is in Padang Panjang
City that is Minang Fantasy Waterpark and Resort. The quantity of tourists and visitors who
come to Minang Fantasy Waterpark and Resort continuously increase, even though year by
year our growth rate is not different too far. The loyalty of tourists in choosing Minang
Fantasy Waterpark and Resort for a tourism destination leads to how far the tourists get a
satisfaction which is the tourism products and the quality of service itself, and also create a
brand image about Minang Fantasy Waterpark and Resort.

By using questionnaires, this research uses descriptive method with quantitative approach.
The Data analysis technique used simple linear regression, multiple linear regressions and
path analysis. The target population in this research is tourists who visit to Minang Fantasy
Waterpark and Resort, and there are 100 tourists are selected randomly as a sample. The
result of this research showed that tourism product and a quality of service for brand image
affected a loyalty level of tourist to choose Minang Fantasy Waterpark and Resort as a place
to be travelled. If a tourism product and a quality of service are enhanced, overall a tourist
loyalty will increase 64%, while the rest 36% is described by other variable that not
researched.

Keyword: tourism product, service quality, destination image, tourist loyalty, Path Analysis

PENDAHULUAN Ternyata Sumatera Barat juga

Saat ini pemerintah Indonesia tidak
hanya gencar dalam pengembangan
pariwisata alam, tetapi juga gencar dalam
pengembangan obyek daya tarik wisata
buatan manusia. Salah satu tujuan wisata
buatan yang banyak diminati adalah
waterpark. Kemudian waterpark pun
menjadi peluang bisnis bagi pengusaha-
pengusaha  yang membuat jumlah
waterpark  di  Indonesia  semakin
meningkat, baik waterpark berskala kecil
ataupun besar. Hal ini kemudian didukung
oleh pernyataan yang menyatakan bahwa
pembangunan  waterpark  menambah
Pendapatan Asli daerah (PAD) dari pajak
dan retribusi, selain itu pembangunan
waterpark memacu peningkatan tempat
usaha bagi masyarakat yang secara
otomatis meningkatkan kondisi
perekonomian (Liputan 6, 2013).
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memiliki sebuah waterpark yang menjadi
tujuan banyak wisatawan. Minang Fantasy
Waterpark and Resort terletak di kota
Padang Panjang yang merupakan jalur
lintas dari Kota Padang ke daerah-daerah
lainnya yang ada di Sumatera Barat, kota
ini biasa disebut sebagai Kota Serambi
Mekah. Adapun rangking daya tarik wisata
yang ada di kota Padang Panjang dapat
dilihat dari tabel 1.1.
Tabel 1
Rangking Objek Daya Tarik Wisata Kota
Padang Panjang tahun 2014
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N Objek daya o Ran
0 tarik JWisatay Nilai kingg

1 ISI Padang 2530 4
Panjang

2 Lubuk Mata 1484 3
Kucing 5

3 Masjid Asasi 893 5

4| Minang Fantasy 3128 1
Waterpark and 39
Resort

5 PDIKM 2100 2

9

Sumber : Dinas Pemuda, Olahraga,
Kebudayaan, dan Pariwisata kota Padang
Panjang, 2015

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
ternyata Masjid Asasi dan ISI Padang
Panjang menempati dua rangking terbawah
dari lima daya tarik wisata yang ada di
Padang Panjang. Hal ini disebabkan oleh
IST merupakan sebuah lembaga pendidikan
kesenian yang tidak dikembangkan untuk
mengundang wisatawan datang kesana.
Lalu kurangnya atraksi wisata yang ada di
Masjid Asasi membuat daya tarik wisata
ini menempati rangking terbawah. Lain
halnya dengan PDIKM atau lebih dikenal
dengan Pusat Dokumentasi dan Informasi
Kebudayaan menjadi rangking dua dengan
jumlah pengunjung sekitar 21009 jiwa,
PDIKM menjadi tujuan wisata Dbagi
wisatawan mancanegara, berbeda dengan
daya tarik lainnya yang ternyata hanya
dikunjungi oleh wisawatan nusantara. Hal
ini mungkin disebabkan oleh aktivitas
wisata yang ada di PDIKM sangat kental
akan sejarah dan budaya asli Minangkabau
serta banyak hal yang dapat diketahui
bahkan dapat mencoba beberapa pakaian
adat dari Minangkabau. Dibandingkan
dengan lubuk mata kucing yang sama-
sama menyediakan kolam berenang, lubuk
mata kucing belum dapat mengalahkan
jumlah kunjungan wisatawan ke Minang
Fantasy Waterpark and Resort selama tiga
tahun berturut-turut. Bahkan selisih angka
jumlah kunjungan wisatawan ke Minang
Fantasy Waterpark and Resort
dibandingkan dengan ke lubuk mata
kucing berbanding cukup jauh. Jumlah
kunjungan wisatawan ke Minang Fantasy

Waterpark and Resort dapat dilihat pada
tabel 1.2.
Tabel 2
Tingkat kunjungan wisatawan ke Minang
Fantasy Waterpark dan Resort pada tahun

2012-2014
Tahun Jumlah(ji Pertumbuhan
wa)
2012 276,769 -
2013 301,254 0,8%
2014 312,839 0,3%
TOTAL 890,862

Sumber: Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan, dan
Pariwisata kota Padang Panjang dan hasil olahan
penulis, 2015
Dari tabel 1.2 Diatas terlihat bahwa
tingkat kunjungan wisatawan yang datang
ke Minang Fantasy waterpark and Resort
menunjukan angka yang positif karena dari
tahun ke tahun jumlah total wisatawan
yang datang ke Minang Fantasy
Waterpark and Resort terus meningkat
walaupun laju pertumbuhan dari tahun
ketahunnya hanya berbanding sedikit saja.
Padahal aktivitas dan fasilitas yang
ditawarkan  oleh  Minang  Fantasy
Waterpark and Resort tidak dikembangkan
lagi tetapi wisatawan masih banyak yang
datang ke Minang Fantasy Waterpark and
resort daripada ke daya tarik wisata
lainnya. Menurut Oliver (1996) dalam
Hurriyati (2010:129) Semakin
meningkatnya jumlah wisatawan yang
datang, bisa dikatakan jika kesetiaan
(loyalitas) dari masing-masing wisatawan
mulai muncul. Seperti adanya kunjungan
yang berulang, ajakan dari wisatawan yang
sudah pernah berkunjung, dan wisatawan
yang datang tanpa mengetahui terlebih
dahulu secara jelas produk atau jasa yang
ditawarkan  oleh = Minang  Fantasy
Waterpark and Resort. Tidak lama setelah
diresmikannya Minang Fantasy Waterpark
and Resort pada tahun 2008, Minang
Fantasy Waterpark and Resort kemudian
menjadi taman hiburan terbesar kedua di
Indonesia setelah dunia Fantasi di Taman
Impian Jaya Ancol, Jakarta (Merdeka.com,
2014).
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Tjiptono  (2008:169)  mengatakan
Kesetiaan (loyalitas) wisatawan dalam
memilih Minang Fantasy Waterpark and
Resort sebagai destinasi wisata mereka
tentu saja tidak lepas dari kepuasan yang
didapat. Kepuasan konsumen terhadap
pengalaman jasa tertentu akan mengarah
pada evaluasi atau sikap keseluruhan
terhadap kualitas pelayanan sepanjang
waktu (Bitner, 1990 dalam Tjiptono,
2011:310). Jika jumlah  kunjungan
wisatawan meningkat dikarenakan oleh
kualitas produk wisata, sepertinya hal ini
kurang dapat diterima karena nyatanya
fasilitas dan aktivitas yang ada tidak lagi
diperbaharui. Pada dasarnya ketika Minang
Fantasy Waterpark and Resort diresmikan,
lowongan pekerjaan pun menjadi terbuka
lebar bagi masyarakat kota Padang
Panjang. Pihak Minang Fantasy Waterpark
and Resort pun merekrut banyak karyawan
yang tidak mempunyai dasar ilmu
hospitality. Jadi, ketika wisatawan datang
ke Minang Fantasy Waterpark and Resort
kebanyakan  dari = karyawan  tidak
menerapkan  gesture,  greeting, dan
grooming dengan baik (Wawancara Pra
penelitian, 2015). Pelanggan yang tidak
mengalami  masalah pelayanan akan
memiliki skor minat behavioral tertinggi,
diikuti pelanggan yang mengalami masalah
pelayanan  yang  terpecahkan,  dan
pelanggan yang mengalami masalah
pelayanan  yang tidak  terpecahkan
(Tjiptono dan  Chandra, 2011:227).
Berdasarkan  hasil ~wawancara  pra-
penelitian diketahui bahwa nyatanya walau
karyawan Minang Fantasy Waterpark and
Resort tidak menerapkan hospitality
dengan baik, jumlah kunjungan wisatawan
terus meningkat setiap tahunnya. Sikap
atau cara karyawan dalam melayani
pelanggan secara memuaskan berperan
besar dalam menciptakan keunggulan
layanan (service excellence) (Tjiptono dan
Chandra, 2011:177). Kepuasan konsumen
dan kualitas pelayanan merupakan dua
konstruk yang berbeda bagi pelanggan
terbaru namun maknanya saling tumpang
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tindih satu sama lain (Dabholkar, 1995
dalam tjiptono dan chandra, 2011:310).

Seluruh kesan yang ada dipikiran
masyarakat mengenai Minang Fantasy
Waterpark and Resort membuat daya tarik
wisata ini tetap menjadi tujuan wisata yang
memiliki banyak aktivitas dan dilengkapi
fasilitas yang berkualitas walau kualitas
pelayanan yang diterima tidak sesuai
dengan yang diharapkan. Pengalaman
wisatawan dengan Minang  Fantasy
Waterpark and Resort dapat diukur
berdasarkan kualitas pelayanan yang
dirasakan. Tapi mungkin hal yang
membentuk kesan bagi wisatawan adalah
kepuasan konsumen justru dari produk
wisata dan  kualitas pelayanan. Untuk
memilih  tujuan  berwisata, biasanya
wisatawan akan mencari tahu dari
pengalaman-pengalaman kerabatnya yang
sudah pernah berkunjung ketempat itu
sebelumnya atau biasa juga disebut dengan
reputasi. Reputasi yang dimiliki oleh
Minang Fantasy Waterpark and Resort
adalah Minang Fantasy Waterpark and
Resort merupakan tempat berwisata yang
mewah dan menyediakan berbagai macam
fasilitas bermain ataupun untuk menginap
tetapi  wisatawan tidak  memikirkan
bagaimana karyawan memperlakukan
mereka.

Citra atau kesan yang dihasilkan oleh
sebuah perusahaan akan mendorong
seseorang untuk menginap kembali dihotel
pada suatu saat nanti saat dia
membutuhkan penginapan lagi (Rombe,
2009:79). Sama halnya dengan minang
Fantasy Waterpark and Resort, sebuah
citra atau kesan yang mengatakan fasilitas
dan aktifitas Minang Fantasy Waterpark
and Resort lengkap dan beraneka macam
sesuai atau bahkan kebih dari harapan
mereka membuat masyarakat terdorong
untuk datang atau kembali lagi suatu saat
nanti ketika dia membutuhkan daya tarik
wisata untuk rekreasi. Salah satu fondasi
loyalitas pelanggan perusahaan yang benar
adalah  dengan bijaksana  mengukur
kualitas layanan yang telah diberikan
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perusahaan kepada pelanggannya berupa
penilaian (Rombe, 2009:81). Jika hanya
dengan produk wisata yang sudah
beraneka ragam dan berkualitas bisa
membuat jumlah kunjungan meningkat
setiap tahunnya apakah mungkin bila
ditambah dengan meningkatkan kualitas
pelayanan, maka jumlah kunjungan
wisatawan ke Minang Fantasy Waterpark
and Resort dapat lebih meningkat lagi
bahkan dengan tingkatan persen yang lebih
jauh lagi dari tahun sebelumnya.

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh
yang dihasilkan oleh produk wisata dan
kualitas pelayanan yang merupakan sub
variabel dari kepuasan pelangan terhadap
citra atau kesan yang dibangun oleh
perusahaan lalu apakah pengaruh yang
ketiga variabel sebelumnya hasilkan
mempengaruhi loyalitas wisatawan yang
berkunjung ke Minang Fantasy Waterpark
and Resort

Berdasarkan fakta yang terdapat di
lapangan maka dapat di identifikasi
beberapa hal yang berkaitan dengan
permasalahan yaitu, Jika hanya dengan
kepuasan konsumen terhadap produk
wisata yang sudah berkualitas dan
beraneka ragam bisa membuat jumlah
kunjungan meningkat setiap tahunnya
apakah mungkin bila ditambah dengan
meningkatkan kualitas pelayanan, maka
jumlah kunjungan wisatawan ke Minang
Fantasy Waterpark and Resort dapat lebih
meningkat lagi bahkan dengan tingkatan
persen yang lebih jauh lagi dari tahun
sebelumnya.

Karena pada dasarnya produk wisata
dan kualitas pelayanan menjadi faktor
yang mempengaruhi puas atau tidaknya
konsumen dalam pemakaian. Baik atau
buruknya  sebuah  pelayanan  akan
mengurangi kepuasan konsumen schingga
mempengaruhi citra perusahaan, dan kesan
perusahaan dimata konsumen pun menjadi
tidak baik. Ketika kesan yang terciptakan
sudah baik maka muncul keloyalitasan

konsumen dalam pemakaian kembali atau
pemakaian ulang barang dan jasa yang
dihasilkan  oleh = Minang  Fantasy
Waterpark and Resort. Agar permasalahan
tidak meluas, maka diperlukan batasan
dalam permasalahan tersebut, antara lain
mengenai produk wisata yang ada di
Minang Fantasy Waterpark And Resort,

kemudian  kualitas pelayanan yang
perusahaan berikan pada wisatawan, serta
dampaknya terhadap citra dan
keloyalitasan wisatawan untuk

mengunjungi Minang Fantasy Waterpark
And Resort. Ternyata untuk mengukur
kepuasan pelanggan ada banyak faktor
yang dilibatkan agar mengetahui apakah
wisatawan yang datang berkunjung puas
atau tidak terhadap atraksi wisata secara
keseluruhan. Penulis menjadikan teori
Irawan (2004:37) yaitu kualitas produk,
kualitas pelayanan, harga, emotional
factor, serta biaya dan kemudahan sebagai
acuan untuk mengukur puas atau tidaknya
wisatawan.  Tetapi  penulis  hanya
mengambil dua indikator yaitu produk
wisata dan kualitas pelayanan. Karena
menurut penulis berdasarkan wawancara
pra penelitian yang telah dilakukan,
Minang Fantasy Waterpark and Resort
sudah memberikan harga yang murah
untuk wisatawan. Karena seperti yang kita
tahu banyak dari taman bermain
memberikan  harga lebih dari Rp
100.000,00 per orang, tetapi di Minang
Fantasy Waterpark and Resort pengunjung
hanya perlu membayar Rp 50.000,00 per
orangnya (diluar cotfage). Pada dasarnya,
untuk mengukur sebuah produk wisata
terdapat beberapa indikator didalamnya.
Menurut Yoeti (2002:211) produk wisata
memiliki tiga indikator yaitu, daya tarik,
fasilitas dan aktivitas, serta kemudahan
untuk mencapai tempat tersebut. Agar
tidak meluas, penulis hanya akan
mengambil satu indikator yaitu fasilitas
dan aktivitas karena dilihat dari segi daya
tarik dan kemudahan aksesibilitas Minang
Fantasy Waterpark and Resort sama sekali
tidak  bermasalah. Minang  Fantasy
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Waterpark and Resort memiliki keunikan
tersendiri pada daya tariknya bagi
wisatawan karena jarang sekali ada atraksi
wisata yang seperti Minang Fantasy
Waterpark and Resort didaerah mereka.
Untuk aksesibilitas, begitu mudah dicapai
karena ada papan petunjuk jalan dan papan
informasi di persimpangan jalan utama
menuju Minang Fantasy Waterpark and
Resort.

Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui  seberapa besar pengaruh
produk wisata dan kualitas pelayanan
terhadap citra serta loyalitas wisatawan di
Minang Fantasy Waterpark and Resort.
Hasil dari penelitian ini dapat dipakai oleh
Manajemen Minang Fantasy Waterpark
and Resort sendiri sebagai bahan untuk
meningkatkan kualitas guna meningkatkan
jumlah pengunjung yang loyal.

METODE

Lokasi penelitian dilakukan di Minang
Fantasy Waterpark and Resort yang
beralamat di Jalan Sultan Syahrir
(Perkampungan Minangkabau) Silaing
Bawah, Kota Padang Panjang, Sumatera
Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh wisatawan yang datang ke Minang
Fantasy Waterpark and Resort pada bulan
November 2015. Sampel penelitian ini
menggunakan simple random sampling
yang dilakukan secara sederhana karena
cara pengambilan sampel dari semua
anggota populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi (Sugiyono, 2002) yang
berjumlah 100 orang hasil dari rata-rata
jumlah wisatawan yang datang ke Minang
Fantasy Waterpark and Resort selama tiga
tahun terakhir yaitu pada tahun 2012,
2013, dan 2014 berdasarkan data yang
didapat.

Variabel dalam penelitian ini adalah
produk wisata, kualitas pelayanan, citra,
dan loyalitas wisatawan. Jenis penelitian
ini adalah deskriptif kuantitatif dan analisis
datanya menggunakan analisis regresi
linier sederhana, regresi berganda, dan
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path  analysis. Untuk analisis data
penelitian ini menggunakan tabulasi data,
garis kontinum, regresi linier sederhana
dan kofisien determinasi.
Berdasarkan pada tingkatan bidang yang
dilakukan pada penelitian ini, maka metode

penelitian  ini  bersifat deskriptif dan
kuantitatif. =~ Menurut  Sugiyono (2008,
hlm.11), penelitian deskriptif merupakan

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

nilai variabel mandiri, baik satu variabel

maupun lebih  (independen)”.  Dengan

menggunakan metode penelitian deskriptif

ini, maka dapat diperoleh deskripsi mengenai,

sebagai berikut:

a) Gambaran mengenai produk wisata di
Minang Fantasy Waterpark And Resort

b) Gambaran mengenai kualitas pelayanan
yang diberikan oleh Minang Fantasy
Waterpark And Resort

c) Gambaran mengenai citra Minang Fantasy

Waterpark And Resort dari persepsi
wisatawan yang berkunjung
d) Gambaran mengenai keloyalitasan

wisatawan yang berkunjung ke Minang
Fantasy Waterpark And Resort
Teknik pengumpulan data dilakukan
secara penyebaran angket, wawancara dan
dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bulan Desember pada tahun 1990 tanah
milik kaum atau adat ini resmi dijadikan
sebagai Perkampungan Minangkabau yang
dikelola oleh Pemerintah Daerah Kota Padang
Panjang. Lalu beberapa tahun kemudian,
karena Minang Village menjadi sepi
pengunjung membuat keinginan pemerintah
daerah untuk mencari investor muncul. Berkat
bantuan H. Nelson, pihak investor dan
pemerintah daerah melakukan kerjasama
untuk  membangun  pusat  pemandian
Waterboom  dengan  tidak  menganggu
bangunan adat yang sudah ada sebelumnya.
Minang Fantasy Waterpark and Resort
diresmikan langsung oleh Dr. Suir Syam,
M.Kes, MMR, selaku walikota Padang
Panjang pada 1 oktober 2008.
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Sekarang Minang Fantasy Waterpark and
Resort menjadi daya tarik wisata yang
paling banyak dikunjungi di kota Padang
Panjang. Harga tiket yang ditawarkan
Minang Fantasy Waterpark and Resort
lumayan terjangkau, yaitu Rp 40.000,00
per orang untuk tiket regular (hanya ke
waterpark) dan Rp 80.000,00 per orang
untuk tiket terusan (waterpark dan
drypark). Pada hari weekdays Minang
Fantasy Waterpark and Resort buka dari
jam 10.00-17.00 WIB dan weekend dan
libur nasional mulai buka pada pukul
08.00-18.00 WIB. Minang Fantasy
Waterpark and Resort memiliki beberapa
arena permainan waterpark maupun
drypark. untuk  Waterpark, Minang
Fantasy Waterpark and Resort memiliki
sembilan jenis permainan, yaitu kiddy
pool, ember tumpah, open slide, slide ban,
kolam ombak, kolam arus, kolam olympic,
dan kolam wanita. Sedangkan untuk
permainan drypark, ada delapan jenis
permainan yang disediakan, yaitu ferris
wheel, carousel, cinema 4D, bom-bom car,
jum around, UFO, Mini coaster, bumper
boat, dan mini traind segway.

Mifan juga menyediakan beberapa jenis
cottage yang dapat disewa oleh
pengunjung yang datang. Adapun jenis
cottage yang dimiliki mifan adalah Rumah
Gadang Cottage, superior cottage, deluxe
cottage, dan executive deluxe cottage.
Mifan juga menyediakan fasilitas-fasilitas
untuk mendukung kelancaran aktivitas
yang  dilakukan  wisatawan.  Mifan
memiliki toilet, mushola, tempat parkir,
tempat istirahat, tempat makan dan minum,
petunjuk arah dan papan informasi, peta
kawasan, meeting room, tempat futsal,
clinic care, souvenir shop, dan locker
room.
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